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Abstract

Increased hotel growth in the city of Semarang, it will result in an increase in hotel choices in the city of
Semarang. Each hotel has different service offerings such as hotel class and facilities in the hotel. To facilitate
the selection of hotels needed a recommendation system that can be used in choosing hotels in the city of
Semarang. In developing this research, a reasoning model using the Case Based Reasoning (CBR) method was
used. The CBR method is useful for making the best hotel recommendation choices by comparing the desired
facilities with the facilities owned by each hotel. Hotel facilities are categorized into three groups, namely:
main facilities, public facilities and additional facilities. Each facility is given a subjective weight by
determining the importance of one facility compared to other facilities. In determining the importance of
each facility, consider the general assessment in the hospitality sector. Subjective values are tested for
validity using the pairwise comparison method. In this study the results of the pairwise comparison
calculation showed that the weight for main facilities was 0.63, the weight for public facilities was 0.24 and
the weight for additional facilities was 0.13. The results of the comparison on the CBR will be calculated the
value of proximity using the K-Nearest Neighbors (KNN) similarity algorithm so that it will provide a
similarity between the parameters and the results of hotel selection recommendations. The final similarity
value results are in the range from 0 to 1. This system will recommend several hotels with similarity more
than 0.4 while similarity less than 0.4 will be added to the revise table so that solutions can be found.

Keywords: hotel, Cased Based Reasoning, importance, pairwise comparison, K-Nearest Neighbors
Abstrak

Meningkatnya pertumbuhan hotel di kota Semarang, maka akan mengakibatkan peningkatan
terhadap pilihan hotel di kota Semarang. Setiap hotel memiliki penawaran layanan yang berbeda-beda
seperti kelas hotel dan fasilitas yang terdapat di hotel tersebut. Untuk memudahkan dalam pemilihan
hotel dibutuhkan sistem rekomendasi yang bisa digunakan dalam memilih hotel di kota Semarang. Dalam
mengembangkan penelitian ini, digunakan model penalaran dengan metode Case Based Reasoning (CBR).
Metode CBR berguna untuk membuat pilihan rekomendasi hotel terbaik dengan cara membandingkan
antara fasilitas-fasilitas yang dikehendaki dengan fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh setiap hotel.
Fasilitas hotel dikategorikan dalam tiga kelompok, yaitu: fasilitas utama, fasilitas umum dan fasilitas
tambahan. Setiap fasilitas diberikan bobot secara subjektif dengan menentukan kelebihpentingan antara satu
fasilitas dibandingkan dengan fasilitas yang lain. Dalam penentuan kelebihpentingan setiap fasilitas tetap
mempertimbangkan penilaian umum dalam bidang perhotelan Nilai-nilai subjektif tersebut diuji validitasnya
menggunakan metode pairwise comparison. Pada penelitian ini hasil perhitungan pairwise comparison
didapatkan bahwa bobot untuk fasilitas utama sebesar 0,63, bobot untuk fasilitas umum sebesar 0,24
serta bobot untuk fasilitas tambahan sebesar 0,13. Hasil perbandingan pada CBR akan dihitung nilai
kedekatannya menggunakan  algoritma similaritas K-Nearest Neighbors (KNN) sehingga akan
memberikan nilai kemiripan antara parameter dan hasil rekomendasi pemilihan hotel. Hasil nilai akhir
similaritas berada dalam rentang antara 0 sampai dengan 1. Sistem ini akan merekomendasikan
beberapa hotel dengan similaritas lebih dari 0,4 sedangkan similaritas kurang dari 0,4 akan akan
ditambahkan ke dalam tabel revise supaya bisa dicarikan solusi.

Kata kunci: hotel, Cased Based Reasoning, kelebihpentingan, pairwise comparison, K-Nearest Neighbors
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1. Pendahuluan

Pariwisata merupakan kegiatan perjalanan
yang dilakukan oleh satu orang ataupun lebih
yang bertujuan untuk rekreasi, liburan, dan
mempererat hubungan dengan keluarga ataupun
teman. Terdapat negara yang memiliki potensi
wisata yang menjanjikan yaitu negara Indonesia.
Pariwisata dapat meningkatkan pendapatan
negara. Bukan hanya itu, pariwisata juga dapat
memberikan dampak yang positif dalam
menciptakan lapangan kerja, perkembangan
infrastruktur, perkembangan sektor swasta, dan
pembayaran pajak negara, baik itu pajak secara
langsung maupun secara tidak langsung.
Berbagai macam bentuk wisata tersebar di
seluruh daerah nusantara. Bentuk wisata
tersebut adalah wisata Kkuliner, wisata alam,
wisata petualangan, wisata belanja, wisata
permainan, dan sebagainya.

Hotel merupakan tempat terbaik untuk
melakukan persinggahan sementara. Kota
Semarang merupakan kota dengan peningkatan
hotel yang sangat pesat di Indonesia. Di sisi lain,
dengan meningkatnya pertumbuhan hotel di
Kota Semarang, maka akan mengakibatkan
peningkatan terhadap pilihan hotel di Kota
Semarang. Setiap hotel memiliki penawaran
layanan yang berbeda-beda. Penawaran layanan
tersebut yaitu tipe kamar, tarif sewa per malam,
kelas hotel dan fasilitas yang terdapat di hotel
tersebut. Oleh sebab itu, wisatawan akan merasa
kesulitan dalam memilih hotel sesuai dengan
yang diinginkan. Untuk mengatasi hal tersebut,
maka dibangunlah rancangan suatu sistem
rekomendasi yang bisa digunakan untuk
membantu  wisatawan nusantara maupun
wisatawan mancanegara dalam memilih hotel di
Kota Semarang sesuai yang diinginkan.

Dalam mengembangkan penelitian ini,
digunakan metode Case Based Reasoning (CBR).
Metode CBR berguna untuk membuat pilihan
rekomendasi hotel terbaik dan sesuai dengan
kebutuhan wisatawan nusantara maupun
mancanegara. Selain menggunakan metode CBR,
digunakan juga algoritma K-Nearest Neighbors
(KNN) yang berguna untuk menghitung nilai
kemiripan antara parameter dan hasil
rekomendasi pemilihan hotel.

2. Tinjauan pustaka

Hotel merupakan tempat untuk menunjang
pertumbuhan pariwisata di suatu daerah. Ada
berbagai pertimbangan dalam memilih hotel,
diantaranya: fasilitas, tarif, lokasi, dan akses
menuju tempat wisata. Oleh sebab ity,
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dibangunlah sistem rekomendasi pemilihan hotel
yang menerapkan metode CB). Dengan metode
CBR, masalah dalam rekomendasi pemilihan
hotel dapat dipecahkan dengan dengan
parameter utama yaitu kebutuhan wisatawan
dan kondisi hotel [1].

Salah satu kebutuhan pokok bagi sebagian
orang adalah mobil. Dengan adanya mobil segala
aktifitas di luar rumah yang jaraknya cukup jauh
dapat terbantu dengan adanya mobil. Dengan
banyaknya varian mobil saat ini, calon pembeli
akan merasa bingung dan kesulitan dalam
memilih mobil sesuai dengan kebutuhan dan
tentunya tepat. Oleh sebab itu, dibangunlah
sistem rekomendasi pemilihan mobil dengan
menerapkan algoritma KNN. Fungsi dari KNN
adalah supaya bisa melakukan klasifikasi data
dengan berdasar dengan jarak terdekat. Karena
adanya algoritma KNN maka calon pembeli bisa
menentukan pilihan mobil sesuai dengan yang
diinginkan [2].

Bali merupakan tempat wisata terbaik yang
ada di Indonesia. Jumlah wisatawan di Bali selalu
mengalami peningkatan di setiap tahun. Terdapat
beberapa keluhan komentar yang tercantum di e-
commerce Traveloka, dimana komentar tersebut
berisikan keluhan tentang hotel yang ada di Bali
yang tidak sesuai harapan dan kenyataan.
Dengan adanya hal tersebut, maka dibagunlah
sistem rekomendasi pemilihan hotel di Bali yang
menerapkan naive bayes dan weighted product.
Metode naive bayes dapat digunakan untuk
melakukan Klasifikasi sesuai komentar tentang
hotel yang dilontarkan oleh user dengan
menyesuaikan kategori yang ada. Sedangkan
metode weighted product digunakan untuk
memberikan rekomendasi hotel terbaik dengan
menyesuaikan kebutuhan user. Berdasarkan 7
poin penilaian dan 3 kategori hotel, data 50 hotel
dapat memberikan presentasi akurasi 100%
dimana hal tersebut merupakan hasil yang
didapatkan dari pengetesan akurasi yang
dilakukan [3].

Sistem rekomendasi yaitu sistem yang dapat
digunakan untuk memberikan rekomendasi dari
suatu item kepada pengguna supaya pengguna
dapat memilih item sesuai dengan kebutuhan.
Maka dari itu dibuatlah sistem yang dapat
memberikan rekomendasi pilihan paket wisata
Se-Malang Raya. Metode hybrid content based dan
collaborative adalah metode yang diterapkan
untuk mengembangkan sistem ini. Untuk
mengatasi kekurangan di metode Content dan
collaborative  based  sistem  ini  harus
menggunakan metode Collaborative Based
Nearest Neighbor. Metode Content-Based dan
metode Collaborative dapat digunakan untuk
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menghasilkan rekomendasi paket wisata dengan
proses hybrid supaya bisa sesuai dengan
keinginan wisatawan [4].

Telah dilakukan implementasi algoritma
KNN untuk melakukan analisis data cuaca pada
BMKG Stasiun Jalaludin Gorontalo. Data-data
yang diperoleh dalam pengamatan cuaca,
dipandang penting dalam melakukan analisis
karakteristik cuaca di suatu tempat. Analisis ini
digunakan sebagai dasar dalam melakukan
prediksi suatu kondisi cuaca dalam interval
waktu ke depan [5].

Pairwise comparison diterapkan dalam
proses Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk
menentukan suatu kelompok usaha bersama
pada Dinas Sosial Lombok Tengah. Pairwise
comparison digunakan untuk menentukan bobot
kriteria dengan mempertimbangkan faktor
kelebihpentingan = pada setiap kriteria yang
sudah menjadi aturan pokok. Hasil dari sistem ini
adalah beberapa alternatif pilihan untuk
menentukan kelompok sasaran penerima
bantuan [6].

2.1. Case Based Reasoning

Case Based Reasoning merupakan metode
yang digunakan untuk mengidentifikasikan kasus
sebelumnya yang mendekati sama dengan
masalah yang baru terjadi kemudian melakukan
usaha untuk melakukan modifikasi pemecahan
masalah agar mendekati kesesuaian dengan
kasus yang baru [7]. )

Supgovlect

Gambar 2.1. Véi'kvlus Case Bésed Reasoning [8]

Untuk menerapkannya, terdapat 4 tahapan
proses yang di miliki oleh Case Based Reasoning,
seperti terlihat pada gambar 2.1. Tahapan
tersebut yaitu retrieve, reuse, revise, dan retain

[8].

2.2. K-Nearest Neighbors

Dengan didasari data edukasi, K-Nearest
Neighbors merupakan algoritma yang
menerapkan proses klasifikasi suatu data, yang
diambil dari k tetangga terdekatnya (nearest
neighbors). Dimana k bisa disebut dengan
banyaknya nilai terdekat (tetangga terdekat).
1. Carakerja algoritma KNN
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Proses Kklasifikasi yang dijalankan oleh
algoritma KNN disertai dengan menerapkan
proyeksi data edukasi terhadap ruang
berdimensi yang banyak. Setiap data
pembelajaran direpresentasikan menjadi
titik-titik c pada ruang dimensi banyak.

2. Klasifikasi terdekat
Data baru sebagai data yang dikonsultasikan
akan dilakukan proses klasifikasi, dari proses
klasifikasi akan berlanjut dengan proyeksi
pada suatu wadah multidimensi dimana di
dalamnya terdapat poin-poin c sebagai data
edukasi. Proses Kklasifikasi dilakukan dengan
mencari titik c terdekat dari c-baru (nearest
neighbor) [9].

Similaritas merupakan cara yang dilakukan

untuk mencari nilai terdekat (tetangga terdekat)

dengan persamaan sebagai berikut:

YR AT Si)x Wi

Similarity (T,5) = — (1)
oy Wi

Keterangan:

T : masalah baru

S masalah yang ada dalam penyimpanan.

n Jumlah atribut dalam setiap masalah.

i atribut individu antara 1 sampai dengan n

f fungsi similarity atribut I antara kasus T

dan kasus S
w : bobotyang diberikan pada atribut ke-i

Cara ini merupakan cara yang umum yang
biasa dilakukan. Berikut beberapa rumus untuk
menghitung algoritma KNN:

1. Euclidean distance

Jarak antara 2 poin pada ruang dua dimensi

dapat dicari dengan cara menghitung dengan

rumus jarak Euclidean:

d=lx.— 2,20+ (0 — n ) (2)

2. Hamming distance
Dengan hitungan panjang vektor biner
bentuk dua poin yang terdapat di blok kode
biner, dapat digunakan untuk menghitung
atau mencari jarak antara 2 poin. Hal
tersebut merupakan cara yang disebut
dengan jarak hamming.

3. Manhattan distance
Rumus yang dihitung untuk mencari jarak d
antara 2 vektor p,q terhadap ruang dimensi n
adalah rumus jarak Manhattan.

4.  Minkowski distance

Rumus yang digunakan untuk mengukur
antara 2 poin yang ada pada ruang vektor
normal yang bisa disebut dengan hibridisasi
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yang mengeneralisasi manhattan distance

dan euclidean distance adalah rumus jarak

minkowski.

Dalam cara untuk mencari nilai terdekat
(tetangga terdekat) dapat disesuaikan dengan
dimensi data, kemudahan penerapan oleh user,
dan proyeksi [10][11].

2.3.  Pairwise Comparison

Dalam studi ilmiah terdapat metode yang
digunakan untuk melakukan perbandingan
berpasangan yaitu pairwise comparison. Pada
setiap proses perbandingan biasanya dapat diacu
oleh pairwise comparison dalam setiap macam
(varian) berpasangan untuk menentukan dari
setiap macam (varian) yang mempunyai
performa lebih baik. Pada tahap awal, dua
metode yang diterapkan pada permasalahan
harus dianalisa hasil kinerjanya, setelah itu
comparison matrix A dengan nilai positif integer
pada setiap macam (varian) harus segera dibuat.
Berikut adalah tampilan comparison matrix A.

1 al2 al3 .. aln’
a2l 1 a23 .. a25

A= n@l a3z 1 .. a35
a3l 52 @53 a54 1/

Berdasarkan matrik yang telah ditunjukan
dapat ditemukan bobot vektor UA. Untuk
menghitung nilai consistency ratio matrix dapat
dilakukan setelah bobot vektor telah diperoleh.
Hal tersebut dilakukan wuntuk menentukan
keseimbangan matrik, apakah diterima atau
tidak. Persamaan yang digunakan untuk
memperoleh nilai consistency ratio:

€l = nmax (A)-1 {‘1_]

n-1

cr=5 (5)

Al

Di sini n merupkan kriteria yang ingin
dibandingkan. Dengan melakukan normalisasi
matrik A maka akan diperoleh nmax (A). Poin
cosistency index bisa disebut dengan CI
sedangkan poin random consistency index bisa
disebut dengan RI. Matrik turunan merupakan
matrik baru hasil dari keseimbangan matrik A
yang diterima dan dibentuk sehingga menjadi
matrik turunan. Perbandingan dari sejumlah
kriteria diperoleh dari jumlah matrik turunan.
Bobot vektor dari setiap matrik turunan dapat
diperoleh dengan melakukan proses yang sama.

Dua metode yang telah diterapkan harus
dilakukan analisa dari nilai setiap macam
(varian) dari dua metode tersebut. Dua metode
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akan memperoleh nilai P apabila setiap
kemenangan dari dua metode tersebut telah
selesai melakukan perbandingan. Dua metode
yang telah melakukan perbandingan maka akan
memperoleh nilai akhir keseluruhan yang bisa
disebut dengan nilai P. Dengan didasari dengan
penjumlahan Kkeseluruhan dari setiap bobot
vektor matrik A dan matrik turunan, maka akan
diperoleh nilai P [12].

3. Metodologi Penelitian
3.1. Sistem

Sistem rekomendasi pemilihan hotel di kota
Semarang menggunakan metode CBR yang
menerapkan algoritma kemiripan K-Nearest
Neighbors merupakan aplikasi berbasis web.
Aplikasi (sistem) ini dapat memungkinkan
pengguna untuk melihat sekaligus mencari
informasi tentang hotel kota Semarang yang
dibutuhkan. Terdapat dua bagian halaman dalam
proses aplikasi ini. Bagian tersebut adalah bagian
halaman pengguna dan admin. Pengguna dapat
mencari rekomendasi hotel di kota Semarang
dengan memilih kriteria yang dipilih atau
diinginkan. Terdapat empat tahapan proses
yang harus dilakukan dalam penerapan Case
Based Reasoning (CBR). Empat tahapan proses
tersebut adalah retrieve, reuse, revise, dan retain.
Tahapan tersebut harus dilakukan dengan urutan
yang sesuai. Pada proses retrieve, sistem akan
melakukan proses pencarian data pada database
dengan menggunakan metode KNN.

Pada proses reuse, Dengan hasil hitung nilai
KNN terbesar, sistem akan memberikan
rekomendasi hotel sesuai dengan kriteria yang
telah dipilih. Selanjutnya adalah proses revise.
Dalam prose revise ini hasil KNN yang telah
keluar akan ditinjau kembali. Apabila terdapat
hotel dengan syarat yang tidak terpenuhi. Maka
data hotel tersebut akan ditampung di tabel
khusus (tabel revise). Hal tersebut bertujuan
untuk melakukan perbaikan kembali oleh admin
terhadap data hotel tersebut supaya bisa
ditemukan solusi yang benar-benar tepat.
Kemudian setelah melakukan proses revise dan
solusinya juga tepat, maka akan ada penambahan
edukasi yang dilakukan oleh admin. Data kasus
baru dengan solusi yang tepat akan dimasukkan
oleh admin ke dalam tabel relasi. Kasus
berikutnya juga akan didapatkan dari kasus-
kasus sebelumnya yang telah ditemukan
solusinya dan memiliki permasalahan yang sama.
Proses mendapatkan kasus berikutnya
merupakan proses yang bisa disebut dengan
retain.

Proses  rekomendasi oleh  pengguna
digunakan untuk mencari rekomendasi hotel di
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Kota Semarang dengan memilih kelas hotel dan
fasilitas hotel yang dibedakan menjadi tiga
kategori yaitu fasilitas utama, fasilitas umum dan
fasilitas tambahan. Pilih kelas dan fasilitas utama
yang diinginkan lalu klik lanjut untuk
melanjutkan ke proses pemilihan fasilitas umum.
Pilih fasilitas umum yang diinginkan lalu klik
lanjut untuk melanjutkan ke proses pemilihan
fasilitas tambahan. Pilih fasilitas tambahan yang
diinginkan lalu klik lanjut untuk melihat hasil
rekomendasi. Hasil rekomendasi akan
ditampilkan berdasarkan nilai KNN terbesar.
Arsitektur sistem pengguna dapat dilihat pada
gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Arsitektur Sistem Pengguna

Proses kerja admin dimulai dengan
melakukan login pada halaman login admin dan
akan diarahkan ke halaman admin yang terdapat
pilihan menu fasilitas, hotel dan relasi untuk
melakukan maintenance data. Arsitektur sistem
admin ditunjukkan pada gambar 3.2.
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Gambar 3.2. ArSItektur Sistem Admin

3.2. Perhitungan pairwise comparison

Proses pemberian rekomendasi pemilihan
hotel di kota Semarang yang menerapkan metode
Case Based Reasoning (CBR) disertai algoritma
kemiripan K-Nearest Neighbors (KNN). Pada
langkah awal adalah mengelompokkan semua
fasilitas yang dimiliki oleh hotel menjadi tiga
kategori fasilitas yaitu:
1. Fasilitas Utama (FU).
2. Fasilitas Umum (FM).
3. Fasilitas Tambahan (FT).
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Dalam penelitian ini pairwise comparison
digunakan untuk sebagai suatu metode untuk
menguji apakah suatu bobot yang ditentukan dapat
dikatakan valid atau tidak. Diperlukan tahapan-
tahapan untuk menghitung validitas suatu bobot
yaitu:
1. Menentukan kelebihpentingan antara satu
fasilitas dibandingkan dengan fasilitas yang
lain. Untuk penentuan bobot pada tahap ini
dilakukan secara subjektif, namun tetap
mempertimbangkan penilaian umum dalam
bidang perhotelan.
1. Fasilitas Utama 3 kali lebih penting dari
Fasilitas Umum

2. Bahan Utama 4 kali lebih penting dari
Fasilitas Tambahan

3. Bahan Umum 2 kali lebih penting dari
Fasilitas Tambahan

2. Membuat matrik perbandingan berpasangan
(pairwise comparison matrix) berdasarkan
nilai kelebihpentingan, seperti terlihat pada
tabel 3.1.

Tabel 3.1. Matrik Perbandingan Berpasangan

FU FM FT Kali X | Bobot

FU 1 3 12 2,29 0,63

FM 0,33 1 0,67 | 0,87 0,24

FT 0,25 | 0,50 0,13 | 0,50 0,13

NN

> 1,58 | 4,5 3,66 | 1,00

Isian pada tabel 3.1. berasal dari perhitungan

sebagai berikut:

a. Perbandingan FU dengan FM
menghasilkan 0,33 karena antara nilai
FU =1 dan FM= 3 maka 1/3 = 0,33.

b. Nilai 12 pada kolom kali baris FU
didapatkandari1x3x4=12.

c. Nilai 2,29 pada kolom kali baris FU
didapatkan dari V12

d. Nilai 0,63 pada kolom bobot baris FU
didapatkan dari 2,29 / 3,66.

e. Untuk baris dan kolom berikutnya
caranya tetap sama.

3. Perkalian Bobot

Proses mengalikan jumlah setiap kriteria

dengan masing-masing bobot dapat dilihat

pada tabel 3.2.

Tabel 3.2. Perkalian Bobot

FU | FM FT >

) 1,58 4,50 7,00 13,08

Y xBobot | 0,99 1,07 0,96 3,02

Isian pada tabel 3.2. berasal dari perhitungan
sebagai berikut:
a. Nilai 0,99 pada kolom FU diperoleh dari

1,58 x 0,63 (bobot).
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b. Jumlah bobot (Emaks) 3,02 didapatkan
dari penjumlahan 0,99 + 1,07 + 0,96.
c. Dilakukan perhitungan nilai CI:

cr =222 — g,000
3-1

d. Dengan menggunakan tabel tetapan
seperti terlihat pada tabel 3.6, maka nilai
RI dari 3 kriteria sudah ditetapkan
sebesar 0,58.
Tabel 3.6. Tabel RI

N 1 2 3

RI | 0,00 | 0,00 | 0,58

e. Menghitung nilai CR sebagai berikut:

X 0,009 0016
T p58

f.  Jika nilai CR kurang dari 0,1 maka nilai
pembobotan dapat dikatakan valid.
pendapat masih  dianggap dapat
diterima. Dengan demikian, maka bobot
setiap fasilitas dapat diambil dari hasil
perhitungan pada tabel 3.1. dengan
masing-masing fasilitas mempunyai
bobot sebagai berikut:

1. Fasilitas Utama = 0,63
2. Fasilitas Umum = 0,24
3. Fasilitas Tambahan = 0,13

4. Hasil dan Pembahasan

Dalam tahap ini akan dijelaskan hasil dan
pembahasan dari penelitian dengan melalui
perhitungan K-Nearest Neighbors dan melakukan
dua pengujian.

4.1. PengujianI
Proses pengujian 1 pada pencarian
rekomendasi hotel di Kota Semarang dilakukan
oleh pengguna dengan memilih kelas hotel
bintang 3 dengan fasilitas utama sebagai berikut:
1. Fasilitas Utama
Fasilitas utama yang dipilih oleh pengguna
pada sistem rekomendasi pemilihan hotel di
kota Semarang yang menerapkan metode
Case Based Reasoning dengan algoritma
kemiripan K-Nearest Neighbors memiliki
bobot 0,63 yaitu AC. Proses pemilihan
fasilitas utama diperlihatkan pada gambar
4.1.
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Gambar 4.1. Pemilihan Fasilitas Utama

2. Fasilitas Umum

Fasilitas umum yang dipilih oleh pengguna
pada sistem rekomendasi pemilihan hotel di
kota Semarang yang menerapkan metode
Case Based Reasoning dengan algoritma
kemiripan K-Nearest Neighbors memiliki
bobot 0,24 yaitu internet. Proses pemilihan
fasilitas umum diperlihatkan pada gambar
4.2.

Gambar 4.2. Pemilihan Fasilitas Umum

3. Fasilitas Tambahan

Fasilitas tambahan yang dipilih oleh
pengguna pada sistem rekomendasi
pemilihan hotel di kota Semarang yang
menerapkan metode Case Based
Reasoningdengan algoritma Kkemiripan K-
Nearest Neighbors memiliki bobot 0,13 yaitu
restoran.  Proses  pemilihan fasilitas
tambahan diperlihatkan pada gambar 4.3.

IS 05 By punts 35 9 =
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Gambar 4.3. Pemilihan Fasilitas Tambahan

Hasil perhitungan dari pemilihan hotel kelas
bintang 3 di kota Semarang yang menerapkan
metode Case Based Reasoning dengan algoritma
kemiripan K-Nearest Neighbors dihitung sebagai

berikut:

1. Perhitungan Hotel Rooms Inc Hotel Pemuda

| Kasus Ba Kasus Lama
Easilitas ; 063 g3 Easilitas;
AC AC
0» 4 0 2

Internet Uj:l 0"': Internet
Restoran 42 013 Restorn

1| Salon

1 TV

1| Makanan

1| Ksawanan

Gambar 4.4. Perhitungan Hotel Rooms Inc Hotel
Pemuda
Hasil perhitungan Hotel Rooms Inc Hotel
Pemuda dengan algoritma kemiripan K-
Nearest Neighbors adalah sebagai berikut:

063 +0.24 + 0,13
063 +024+0, 13+ L+ 1+1+1

Similaritas =
Similaritas =

L
5
Similaritas = 0,20

1. Perhitungan Hotel Horison Inn Alaska

Kasus Baru Kasus Lama
Fasilitas, : 0.63 063 Easilitas. ;
A( . o croee S v & AC.
024 024

Internet 013 0 Internet
Restoran 43 Restoran

1l Kolam Renang

1| Sauna

1| Eitnes Center

1| TV

1| Makanan

1] Keamanan

Gambar 4.5. Perhitungan Hotel Horison Inn
Alaska

Hasil perhitungan Hotel Horison Inn Alaska
dengan algoritma kemiripan K-Nearest
Neighbors adalah sebagai berikut:

063 +0.24 + 0,13
0,63 +0.24 + 0,13+ L+ L+ 1+1+1+1

Similaritas =
Similaritas = -

Similaritas = 0,14

ssISSN : 2614-1701 (Cetak) - 2614-3739 (Online)

Volume 4, No 1, Januari 2021

2. Perhitungan Hotel
Lima

Pandanaran Simpang

Kasus Bam Kasus Lama

Easilitas : 063 063 Easilitas:
AC n —1 AC
Internet 0“"“? 924 1 ternet
Restoran 03 043 Restoran
1| Kolam Renang
1| Spa
1| TV
1| Ruangan Serbaguna

1| Keamanan

Gambar 4.6. Perhitungan Hotel Pandanaran
Simpang Lima

Hasil perhitungan Hotel Pandanaran
Simpang Lima dengan algoritma kemiripan
K-Nearest Neighbors adalah sebagai berikut:

063 +0.24+0,13
063 +0.24 40,03+ L+ 1+ 1+ 1+ 141

Similaritas =
Similaritas =

Similaritas = 0,14

Dari hasil perhitungan pengujian I dengan
menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbors, perhitungan similaritas di atas
0,40 tidak ada sehingga tidak ada hotel yang
direkomendasikan pada  pengujian 1
sedangkan Hotel Rooms Inc Hotel Pemuda,
Hotel Horison Inn Alaska dan Hotel
Pandanaran Simpang Lima akan dimasukkan
ke dalam tabel revise. Hasil rekomendasi
pada pengujian I diperlihatkan pada gambar
4.7.

e s b - - VN
e -

Gambar 4.7.Hasil Rekomendasi Pengujian I

4.1. Pengujian II

Proses pengujian 1l pada pencarian
rekomendasi hotel di Kota Semarang dilakukan
oleh pengguna dengan memilih kelas hotel
bintang 4 dengan fasilitas utama sebagai berikut :
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1. Fasilitas Utama

Fasilitas utama yang dipilih oleh pengguna
pada sistem rekomendasi pemilihan hotel di
kota Semarang yang menerapkan metode
Case Based Reasoning dengan algoritma
kemiripan K-Nearest Neighbors memiliki
bobot 0,63 yaitu AC, internet, kolam renang
dan restoran. Proses pemilihan fasilitas
utama pada sistem rekomendasi pemilihan
hotel di kota Semarang diperlihatkan pada
gambar 4.8.

. — - B - ]
Bov—— -

Gambar 4.8. Pemilihan Fasilitas Utama

2. Fasilitas Umum

Fasilitas umum yang dipilih oleh pengguna
pada sistem rekomendasi pemilihan hotel di
kota Semarang yang menerapkan metode
Case Based Reasoning dengan algoritma
kemiripan K-Nearest Neighbors memiliki
bobot 0,24 yaitu salon dan sauna. Proses
pemilihan fasilitas umum diperlihatkan pada
gambar 4.9.

LL TS § L Bl - |
- +

Gambar 4.9. Pemilihan Fasilitas Umum

3. Fasilitas Tambahan
Fasilitas tambahan yang dipilih oleh
pengguna pada sistem rekomendasi
pemilihan hotel di kota Semarang yang
menerapkan metode Case Based Reasoning
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dengan algoritma kemiripan K-Nearest
Neighbors memiliki bobot 0,13 yaitu spa dan
fitness center. Proses pemilihan fasilitas
tambahan diperlihatkan seperti gambar 4.10.

A S po e - ol -
—reve— .

Gambar 4.10. Pemilihan Fasilitas Tambahan

Hasil perhitungan dari pemilihan hotel kelas
bintang 4 di kota Semarang yang menerapkan
metode Case Based Reasoning dengan algoritma
kemiripan K-Nearest Neighbors dihitung sebagai
berikut:

1. Perhitungan Hotel Aston Inn Pandanaran

Semarang
’ Kasus Bamu Kasus Lama
Easilitas : 063 063 &:g,su(mh
1. AC 1. AC
T 083
2. Internet 063 08 2. Intemet
063 063
3. Restoran TR 3. Restoran
4. Kolam Repang | 222—24% 4. Fitnes Center
5. Fitnes Center 11 5. TV
6. Salon 1| 6. Makanan
7. Sauna 1| 7. Keamaoan
8. Spa

Gambar 4.11. Perhitungan Hotel Aston Inn
Pandanaran Semarang

Hasil perhitungan Hotel Aston Inn
Pandanaran Semarang dengan algoritma
kemiripan K-Nearest Neighbors adalah
sebagai berikut:

e 0,63 +0,63 + 0,63 +0,13
Similaritas =

0,63 +0.63 +0.63+0,13+1+1+1

o 2 }
Similaritas = =
5,02

Similaritas = 0,40

2. Perhitungan Hotel Oak Tree Emerald
Semarang
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‘ Nasus Bacu | Kasus Lama
Eanailitms : a1 oy Eaallitay
1. AL { 1 1. A(
2. Intemet plal Cel 2. Internet
A. Restooan ."" 2033 Restoran
4. Kolmn Renaug AL 98 3 Kolam Renaog
S Fioes Center 1| S v
6. Salon 1| 6 Rustgan Sechagune
). Sauna 1| 7. Makanan
8. Spa 1| 8 Kesuanan

Gambar 4.12. Perhitungan Oak Tree
Emerald Semarang

Hasil perhitungan Hotel Oak Tree Emerald
Semarang dengan algoritma kemiripan K-
Nearest Neighbors adalah sebagai berikut:

0,63 +0.63 + 0,63 +0.63

Similaritas =
0,62 + 0,63 +0,63+0,63+1 +1+1+1

Similaritas = —
6.52

Similaritas = 0,39

Dari hasil perhitungan pengujian II dengan
menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbors perhitungan similaritas di atas
0,40 adalah Hotel Aston Inn Pandanaran
Semarang sedangkan Hotel Oak Tree
Emerald Semarang akan dimasukkan ke
dalam tabel revise. Hasil rekomendasi pada
pengujian II diperlihatkan seperti gambar
4.13.

Gambar 4.13. Hasil Rekomendasi Pengujian II

5.

Kesimpulan
Sistem rekomendasi pemilihan hotel di kota

Semarang dengan menerapkan metode Case
Based Reasoning disertai kemiripan algoritma K-

Nearest Neighbors dapat digunakan

supaya
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kurang dari 0,4 akan akan dimasukkan ke dalam
tabel revise untuk dicarikan solusi.

Metode pairwise comparison pada sistem
rekomendasi pemilihan hotel diterapkan untuk
menentukan validitas bobot kepentingan antara
satu kategori fasilitas hotel dibandingkan dengan
kategori fasilitas hotel yang lain. Dalam
penelitian ini, telah ditentukan tiga kategori
bobot fasilitas hotel, yaitu: fasilitas utama,
fasilitas umum dan fasilitas tambahan. Dengan
menggunakan metode Pairwise Comparison
menghasilkan nilai bobot 0,63 untuk fasilitas
utama, 0,24 untuk fasilitas umum dan 0,13 untuk
fasilitas tambahan.
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